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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan bab-bab mengenai Analisa Kredit Multiguna di Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung, maka dapat disimpulkan :
1) Pada bidang kredit merupakan unggulan usaha di Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung, untuk tahun 2008 seperti tahun sebelumnya telah memberikan kontribusi SHU terbesar dibanding bidang usaha lainnya. Khususnya kredit Multiguna, hal itu dikarenakan oleh 2 faktor yaitu dari segi besarnya pinjaman dan lamanya angsuran. Semakin besar pinjaman yang diberikan dan semakin lamanya angsuran per bulan, maka keuntungan yang diperoleh pun akan semakin besar. Begitu pula sebaliknya, apabila semakin kecil pinjaman yang diberikan dan lama angsuran per bulan semakin pendek, maka keuntungan yang diperoleh pun sedikit. Pada Rencana dan Realisasi pinjaman pada tahun 2008, dapat disimpulkan bahwa: Jika rencana pinjaman lebih besar dari pada realisasi maka kinerja yang dihasilkan akan rendah atau biasa disebut dengan Unfavorable. Dan jika rencana pinjaman lebih kecil dari pada realisasi pinjaman maka kinerja yang dihasilkan baik atau biasa disebut dengan Favorable. Dalam menunjang kredit yang diberikan koperasi, maka pihak Panitia Kredit memberikan beberapa persyaratan yang berhubungan dalam melakukan peminjaman yang berdasarkan pada simpanan yang dimiliki anggota, pembayaran yang rutin dan besarnya simpanan anggota yang dimiliki agar terjadinya kredit macet dapat terminimalisir dan juga untuk meningkatkan mutu serta keberhasilan koperasi yang akan dirasakan  khususnya bagi para anggota, Pengurus dan karyawan Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.
4.2 Saran


Setelah penulis mengamati, mengulas, dan mengkaji kesimpulan yang telah disampaikan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1) Untuk mengantisipasi pinjaman Multiguna, maka pemberian pinjaman sebaiknya secara konsisten mengikuti pola kebijakan yang telah ditetapkan, sehingga tidak bermasalah dikemudian hari.

2) Para Pengurus Koperasi seyogyanya dapat mempertahankan prestasi yang telah dicapai bahkan harus mampu meningkatkannya secara optimal.

3) Kepada anggota koperasi supaya lebih meningkatkan partisipasi aktif, karena tanpa partisipasi aktif anggota, koperasi tidak akan berkembang.

4) Untuk mempercepat proses pemberian pinjaman, hendaknya anggota membayar angsuran langsung ke kantor koperasi, tidak harus dipotong melalui bendahara gaji.

5) Atasan langsung yang menandatangani surat permohonan pinjaman uang bagi bawahannya, diharapkan dapat mengingatkan untuk membayar angsuran sesuai dengan ketentuan yang berlaku.   
